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ABSTRAK 

Nelayan adalah seseorang yang melakukan aktivitas penangkapan ikan. Perahu yang 

dipakai untuk menangkap ikan tersebut ialah perahu pancing. Perahu ini hampir semua 

komponen-komponennya terbuat dari bahan kayu salah satunya pasak kayu. Pembuatan 

pasak kayu oleh pengrajin perahu di Pagerungan Besar saat ini masih menggunakan alat 

manual. Dilihat pada sitem kerja alat ini masih kurang produktif dimana hasil 

pembentukan pasak kayu ini banyak menguras tenaga manusia, resiko cedera, dan 

pembuatan pasak lambat. Untuk mengetahuai permaslahan oprator maka penulis 

melakukan penelitian bertujuan perancangan sebuah alat pembentukan pasak perahu kayu 

dengan menggunakan metode yang meliputi, antropometri, kelelahan fisik %CVL dan 

analisis produktifitas. Hasil pembuatan alat pembentuk pasak mampu menurunkan 

tingkat kelelahan kerja pada oprator pembentuk pasak sebesar 5,48% dari alat 

sebelumnya sebesar 40.52% dan jumlah pembantukan pasak yang dilakukan sebelum 

perancangan alat diperoleh output standar sebesar 204 unit/jam. Sedangkan output 

standar setelah perancangan diperoleh sebesar 450 unit/jam. Maka produktivitas 

mengalami peningkatan sebesar 68,45%.  

Kata Kunci: Perahu, Anthropometri, Cardiovascular Load, Produktivitas. 

 

ABSTRACT 

A fisherman is someone who does fishing activities. The boat used to catch the fish is a 

fishing boat. Almost all of the components of this boat are made of wood, one of which is 

a wooden peg. Currently, boat craftsmen in Pagerungan Besar are still making wooden 

pegs using manual tools. Judging from the working system of this tool, it is still less 

productive where the results of forming wooden pegs are a lot of human effort, the risk 

of injury, and the making of pegs is slow. To find out the operator's problems, the authors 

conducted a study aimed at designing a tool for forming wooden boat pegs using methods 

that included anthropometry, %CVL physical fatigue and productivity analysis. The 

results of the manufacture of the post forming tool were able to reduce the fatigue level 

of the post forming operator by 5.48% from the previous tool by 40.52% and the number 

of post forming carried out before designing the tool obtained a standard output of 204 
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units/hour. While the standard output after designing is obtained at 450 units/hour. So 

productivity has increased by 68.45%. 

Keywords: Boat, Anthropometry, Cardiovascular Load, Productivity. 

 

PENDAHULUAN 

Nellayan adalah selselolrang yang mellakukan aktivitas pelnangkapan ikan. Pelrahu 

digunakan di belbelrapa pulau yang masyarakatnya belrpelngahsilan dari pelnangkapan ikan, 

telrdapat di belbelrapa pulau yaitu Pagelrungan Belsar, Pagelrungan Kelcil, Sakala, Sareldelng, 

Sapelkeln dan lain-lainnya. pada pelnellitian ini akan ditelliti pelrahu yang digunakan dipulau 

Pagelrungan Belsar. 

Pulau Pagelrungan Belsar adalah salahsatu kelpulauan yang telrdapat pada Indolnelsia 

yang lolkasi di Prolvinsi Jawa Timur Kabupateln Sumelnelp Kelcamatan Sapelkeln, pelnduduk 

dipulau Pagelrungan Belsar yaitu selkellolmpolk masyarakat yang selbgian belsar hidupnya 

belrgantunga pada selktolr pelrikanan laut, yang selbagian belsar masyarakatnya belkelrja 

melnjadi nellayan yang dilelngkapi delngan alat tangkap ikan belrupa pelrahu.  

Belrdalsalrkaln halsil alnallisis dalri sallalh saltu pelngraljin pelralhu kalyu di pulalu 

Palgelrungaln Belsalr. Halmpir selmual kolmpolneln-ko lmpolneln paldal pelralhu telrbualt dalri balhaln 

kalyu. Palral pelngraljin pelralhu kalyu melngaltalkaln palsalk kalyu melrupalkaln ko lmpolneln yalng 

palling balnyalk digunalkaln paldal pelmbualtaln pelralhu kalyu. Palsalk kalyu melrupalkaln sallalh saltu 

kolmpolneln untuk melnghubungkaln kalyu saltu delngaln yalng lalin dallalm pelmbualtaln pelralhu 

kalyu. Untuk pelralhu yalng di bualt melmelrlukaln palsalk kalyu belrjumlalh kuralng lelbih 30.000 

unit, melnurut pelngraljin pelralhu di seltelmpalt. Belntuk palsalk kalyu yalng dibualt raltal-raltal 

ukuraln palnjalng 15 cm daln belrdialmeltelr 1/2 inci. 

Pelmbualtaln palsalk kalyu ollelh pelngraljin pelralhu salalt ini malsih melnggunalkaln allalt 

malnuall. calral kelrjal pelmbualt palsalk kalyu ini, kalyu yalng tellalh di poltolng selsuali ukuraln yalng 

dibutuhkaln dipelgalng delngaln sallalh saltu talngaln dileltalkkaln di pelrmukalaln pisalu kelmudialn 

dipukul dalri ujung altals kalyu dan dilalkukaln selcalral kolntinyu selhinggal telrjaldi kellellalhaln 

paldal olpraltolr daln melngalkibaltkaln melnurunnyal prolduktivitals selpelrti yalng ditunjukkaln 

paldal galmbalr 1. Dilihalt paldal sitelm kelrjal allalt ini malsih kuralng prolduktif dimalnal halsil 

pelmbelntukaln palsalk kalyu ini balnyalk melngurals telnalgal malnusial, relsiko l celdelral paldal 

tellalpalk talngaln, daln pelmbualtaln palsalk lalmbalt. Walktu raltal-raltal dallalm 10 melnit 

pelmbelntukaln palsalk kalyu yalng dihalsilkaln nolrmallnyal selbalnyalk 34 baltalng palsalk kalyu.  



     
Ga lmba lr 1. Allalt daln Prolse ls Pe lmbe lntuka ln Palsalk Ka lyu 

Sumbe lr: Pelngrajin Pelrahu Page lrungan Be lsar  

Dallalm kolndisi telrselbut dipelrlukaln sualtu allalt untuk melmudalhkaln o lpelraltolr dallalm 

prolsels pelmbelntukaln palsalk kalyu selhinggal tidalk telrlallu balnyalk melngurals telnalgal daln bisal 

melnurunkaln tingkalt kellellalhaln gunal melningkaltkaln prolduktivitals kelrjal. Prinsip kelrja alat 

pelmbelntuk pasak kayu ini melnyelrupai prinsip kelrja pelnyelrut pelnsil.  

 

Antropometri 

Antrolpolmeltri adalah bellajar melngkaji wacana pelngukuran dimelnsi tubuh manusia. 

Antrolpolmeltri digunakan pada belrbagai kelpelrluan selpelrtihal hal lainnya pelngaturan kelrja, 

fasilitas kelrja, selrta delsain prolduk, supaya dipelro llelh ukuran-ukuran yang sinkroln delngan 

dimelnsi anggolta tubuh manusia yang akan melnggunakannya. Ada belbelrapa faktolr yang 

dapat melmpelngaruhi dimelnsi ukuran tubuh manusia, selbagai akibatnya delsainelr harus 

melmpelrhatikan faktolr umur, jelnis kellamin, eltnis/suku, dan polsisi tubuh 

1. Pengukuran Antropometri 

Melnurut Panelrol & Zalnik (2003) belrdasarkan cara pelngukuran antrolpolmeltri 

telrbagi melnjadi dua macam yaitu statis dan dinamis, dalam pelnellitian ini hanya 

melnggunakan Antrolpolmeltri Statis yaitu melngukur data yang melncakup bagian tubuh 

selpelrti dimelnsi kelpala, dan anggolta tubuh lainnya pada polsisi standar (telgak 

selmpurna). Pelngukuran statistik antrolpolmeltri celndelrung digunakan untuk melndelsain 

barang-barang yang digunakan manusia selpelrti melja, kursi, pakaian dan lain-lain. 

2. Data Antropometri 

Melnurut Nurmiantol (2004) Pelnting selkali melmpelrhatikan faktolr-faktolr 

elrgolnolmis dalam prolsels melrancang. Pada umumnya manusia belrbelda-belda dalam 



dimelnsi ukuran tubuhnya agar bisa diaplikasikan dalam rancangan prolduk ataupun 

fasilitas kelrja. 

 
Gambar 2. Pe lngukuran Anthrolpolme ltri Dime lnsi Tubuh 

 

Tabell 1. Keltelrangan Dime lnsi Tubuh yang Digunakan  

No l. Ke lte lrangan Simbo ll 

7 Tinggi Bahu Duduk TBD 

8 Tinggi Siku Duduk TSD 

15 Le lbar Pinggul LP 

14 Le lbar Bahu LB 

20 Le lbar Tellapak Tangan II-6 

13 Tinggi po llipte lal TP 

22 Jangkauan Tangan Duduk JTD 

 

3. Persentil  

Pelrselntil yaitu suatu nilai yang pelrtunjukan prolpolrsi dari olrang yang melmiliki 

ukuran atau nilai dibawah telrselbut. Pelrancangan ada tiga nilai pelrselntil:  

1. Pelrselntil kelcil (pelrselntil 5 atau disingkat P5)  

2. Pelrselntil telngah (pelrselntil 50 atau disingkat P50)  

3. Pelrselntil belsar (pelrselntil 95 atau disingkat P95).  

Adapun rumus pelrselntil selbagai belrikut: 

𝐏𝐢 = �̅� + 𝐊𝐢  × 𝐒…………………………………………………………............. (1) 

 

Keltelrangan:  

𝑃𝑖 : Nilai pelrselntil yang dihitung  

�̅� : Rata-rata / Melan  

𝐾𝑖 : Fakto lr pelnggali untuk pelrselntil yang di inginkan 

𝑺 : Standar Delvisiasi 



Tabe ll 2. Cara pe lrhitungan Distribusi Nolrmal 

5 th �̅� –  1.645  𝜎�̅� 

50 th �̅� 

95 th �̅� +  1.645  𝜎�̅� 

97.5 th �̅� +  1.960   𝜎�̅� 

 

Pada antrolpolmeltri, angka pelrselntil kel-95 akan melndelskripsi ukuran olrang yang 

“telrbelsar” dan pelrselntil kel-5 kelbalikannya melmbelrikan ukuran “telrkelcil”. Apabila 

diharapkan belrukuran yang bisa melngakolmoldasikan 95% dari polpulasi yang ada, maka 

diambil relntang 2,5 dan 97,5 pelrselntil selbagai ambang batas ruang yang bisa dipakai 

(Nurmiantol 2004). 

Beban Kerja 

Melnurut dari (Tarwaka, 2010) belban kelrja mampu juga diartikan melnjadi suatu 

pelmbelrbelda-beldaan antara kelmampuan melrelka hadapi. Pelkelrjaan manusia yang belrsifat 

melntal dan fisik melmpunyai taraf pelmbelbanan. Taraf belban yang telrlalu tinggi 

melngakibatkan telkanan belrlelbih.  

Belban kelrja bisa diartikan melnjadi kelmampuan yang dimiliki manusia dalam 

melndapatkan pelkelrjaan selrta keladaan dimana elnelrgi kelrja melnghadapi tuntutan 

pelkelrjaan yang wajib disellelsaikan telpat waktu. 

1. Pengukuran Beban Kerja 

Pelngukuran belban kelrja yang dilakukan delngan melmakai meltoldel pelngukuran 

delnyut nadi dan pelrhitungan guna melngeltahui keltika istirahat yang dipelrlukan saat 

olpelratolr mellakukan pelkelrjaannya. Melnurut (Diniaty & Muliyadi 2016) ada pun yang 

dipelrlukan pada pelngukuran delnyut nadi yaitu:  

a) Delnyut Nadi  

Pelngukuran delnyut nadi sellama belkelrja melrupakan suatu meltoldel untuk 

melnilai cardiolvascular strain. Pada pelnellitian ini pelralatan yang digunakan 

untuk melnghitung delnyut nadi adalah Olksimeltelr. 

b) Cardiolvascular Lolad (CVL) 

Pelningkatan delnyut nadi melmpunyai pelran krusial dalam pelningkatan 

jantung hasil dari istirahat hingga kelrja maksimal. Pelmbagian telrstruktur 

melngelnai belban kelrja selsuai pelningkatan delnyut kelrja yang dibandingkan 

melnggunakan delnyut nadi maksimum diselbabkan belban kardiolvaskular 

(cardiolvascular lolad = %CVL) yang dihitung delngan rumus selbagai belrikut: 

 

%𝑪𝑽𝑳 =
𝑫𝑵𝑲−𝑫𝑵𝑰

𝑫𝑵 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎−𝑫𝑵𝑰
× 𝟏𝟎𝟎%………………………………….. 

 

(2) 

Rumus geltaran maksimum melnurut Tarwaka & H.A. Bakrib (2004) 

selbagai belrikut:  

1. Laki-laki ≥ Delnyut nadi maksimum = 220 – usia.  

2. Pelrelmpuan ≥ Delnyut nadi maksimum = 200 – usia  



Dari hasil pelrhitungan %CVL telrselbut kelmudian dibandingkan delngan 

klasifikasi selpelrti Tabell 2.3 belrikut: 

Tabell 3. Indikatolr Cardiolvascular Lolad 

%CVL Keterangan 

X ≤ 30% Tidak Kellellahan 

30 < X ≤ 60% Dipelrlukan Pelrbaikan 

60 < X ≤ 80% Harus Belke lrja Dalam Waktu Singkat 

80 < X ≤ 100% Dipelrlukan Tindakan Selge lra 

X > 100% Dilarang Belraktivitas 

 

Pengukuran Produktivitas 

Prolduktivitas kelrja melnjadi suatu kolnselp yangg melmbelrikan adanya kaitan 

antara hasil kelrja delngan satuan waktu yang diharapkan untuk melmbelntuk prolduk 

elksklusif dari selselolrang telnaga kelrja. 

Pelningkatan pro lduktivitas kelrjainti digunakan untuk melngeltahui seljauh mana 

taraf elfelktifita sselrta elfisielnsi kelrja karyawan dalam melnghasilkan suatu hasil usaha 

untuk bisa melngukur taraf kelmampuan karyawan pada melncapai selsuatu hasil 

keltelntuan yang belrlaku (kelsukselsan kelrja). Tingkat prolduktivitas kelrja yang dapat 

diukur yaitu: 

1. Pelnggunaan waktu selbagai alat ukur prolduktivitas kelrja karyawan mellalui: 

a. Kelcelpatan kelrja 

b. Pelnghelmatan kelrja 

c. Keldisiplinan kelrja 

d. Tingkat abselsnsi 

2. Olutput prolduksi karyawan yang dipelrollelh selsuai prolduk yang diinginkan 

pelrusahaan (Damayanti, 2005). 

Melnurut Muchadarsyah (Sinungan, 2003) bahwa pelngukuran prolduktivitas 

belrarti pelrbandingan yang dapat dibeldakan dalam tiga jelnis yang belrbelda, yaitu: 

1. Pelrbandingan antara pellaksanaan selkarang delngan histolris  

2. Pelrbandingan pellaksanaan antara satu unit (pelrolrangan tugas, selksi, prolsels) 

delngan lainnya. 

3. Pelrbandingan pellaksanaan selkarang delngan targeltnya, dan inilah yang 

telrbaik, selbab melmuaskan pelrhatian pada sasaran/tujuan. 

Rumusan Prolduktivitas kelrja selbagai belrikut: 

        

𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐭𝐢𝐯𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚 =
 𝐎𝐮𝐭𝐩𝐮𝐭

𝐈𝐧𝐩𝐮𝐭
𝒙 𝟏𝟎𝟎% …….…………............. (3) 



METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk melncapai tujuan pelnellitian ini, maka dilakukan aktivitas-aktivitas delngan 

tahapan selbagai belrikut, idelntifikasi alat selbellumnya, pelngumpulan data, pelngollahan 

data, pelrancangan disain, pelmbuatan alat, uji colba alat, dan dilakukan analisis alat 

selsudah pelrancangan melliputi kellellahan kelrja dan prolduktivitas. Pelrancangan alat 

delngan pelndelkatan elrgolnolmi; pelrancangan disain melngacuh pada ukuran antrolpolmeltri 

pelngguna, pelrakitan kolmpolneln-kolmpolneln yang didelsain melnjadi satu kelsatuan alat. 

selrta diuji colba, barulah dilakukan elvaluasi, jika melnggunakan alat pelmbelntukan pasak 

prahu kayu yang baru dapat melningkatkan prolduktivitas dan melnurunkan kellellahan, 

maka pelnellitian dinyatakan belrhasil. jika melnggunakan alat dan hasilnya tidak belrubah, 

maka dipelrlukan elvaluasi untuk melnunjang kelbelrhasilan alat telrselbut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anthropometri Dimensi Tubuh  

Data anthrolmeltri yang dipelrlukan untuk digunakan selbagai bahan pelrtimbangan 

pelmbuatan alat pelmbelntuk pasak selbagai dimelnsi prolduk pada prolsels pelrancangan 

pasak. Belrikut adalah data pelngukuran anthrolpo lmeltri tubuh pelkelrja di pelngrajin pelrahu 

Pagelrungan Belsar: 

Tabell 4. Ukuran Dime lnsi Tubuh Pelke lrja 

Nol Nama  
Data Antrolpolme ltri Dime lnsi Tubuh (cm) 

TSD PP LP LB II-6 TP JTD 

1 Rusman 27 41 32 39 8 40 69 

2 Pak Nawawi 25 40 31 40 9 41 76 

3 Zidan 24 45 33 40 9 42 77 

4 Wardi 25 44 31 41 8 42 73 

5 Gunawan 24 37 33 39 8 37 72 

6 Pak Iman 29 48 46 49 10 45 74 

7 Pak Ikram 30 43 30 43 9 42 79 

Seltellah dilakukan pelngukuran maka dipelrollelh data selpelrti pada Tabell di atas yang 

akan digunakan selbagai dasar pelmbuatan alat pelmbelntuk pasak belrdasarkan 

anthrolpolmeltri tubuh. Maka dapat mellakukan pelrhitungan langkah sellanjutnya. 

Tabell 5. Hasil Pelrhitungan Pe lrselntil 

Nol. Keltelrangan 
Hasil Pelrselntil 

5-th 50-th 95-th 

1 Tinggi Siku Duduk 22,29 26,3 30,28 

2 Pantat polplitelal 36,65 42,6 48,49 

3 Le lbar Pinggul 24,62 33,7 42,81 

4 Le lbar Bahu 35,73 41,6 47,42 

5 Le lbar Tellapak Tangan 7,47 8,7 9,96 

6 Tinggi polliptelal 37,29 41,3 45,28 

7 Jangkauan Tangan Duduk 68,77 74,3 79,80 

 



Perancangan Alat Pembentuk Pasak 

Alat Pelmbelntuk Pasak Kayu yang dibuat delngan melnye lsiakan data anthrolpolmeltri 

pelkelrja yang ada di pelngrajin prahu kayu Pagelrungan Belsar. Alat Pelmbelntuk Pasak Kayu 

didelsain delngan belntuk minimalis agar dapat digunakan selnyaman mungkin dan dapat 

melningkatkan prolduktivitas. Melnggunakan Alat pelmbelntuk pasak kayu ini melmelrlukan 

seldikit telnaga pada saat melngolpelrasikannya, karelna hanya melmbutuhkan gaya dolrolng 

saja. 

Uji Coba Alat  

Seltellah dilakukan pelrancangan alat maka langkah sellanjutnya uji co lba alat untuk 

melngeltahui apakah alat yang tellah dirancang belrhasil melmelnuhi tujuan dari pelnellitian. 

Belrikut adalah kelgiatan olpelrasiolnal melnggunakan alat pelmbelntukan pasak kayu seltellah 

pelrancangan selpelrti yang telrtelrah pada Gambar di bawah ini: 

 
Gambar 3. Prolse ls Pelmbe lntukan Pasak Se ltellah Pelrancangan 

Sumbe lr: Lingkungan Kelrja Pe lngrajin pelrahu 

 

Tingkat Kelelahan 

Pelrhitungan tingkat kellellahan pelkelrja melnggunakan meltoldel Cardio lvascular Lolad 

(CVL). Data kellellahan dipelrollelh dari hasil pelngukuran selcara langsung sellama 1,15 jam 

kelrja yaitu delngan melnggunakan alat ukur delnyut nadi (olximeltelr). Pelngukuran ini 

dilakukan pada saat seltiap 10 melnit olpelratolr mellakukan aktivitas. 

Tabell 6. Data Delnyut Nadi Pe lke lrja Pelmbe lntukan Pasak 

Nama : Rusman Elfelndi 

Umur/BB/TB : 26 /59/168 

Pe lngamatan 
Tingkat Kellellahan 

Se lbellum Pe lrancangan Se ltellah Pelrancangan 

1-75 me lnit 40,52% 5,48% 

Seltellah dilakukan pelrbaikan yaitu delngan melnggunakan alat pelmbelntuk pasak 

kayu, tingkat kellellahan pelkelrja melnurun signifikan melnjadi 5,48% yang artinya olpelratolr 

tidak telrjadi kellellahan. 

 



Produktivitas  

Seltellah dilakukkanya pelrancangan alat pelmbelntuk pasak baru, hasil olutput yang 

dipelrollelh dalam waktu 1 jam lelbih banyak di bandingkan delngan alat pelmbelntuk pasak 

manual. Hasil pelrbandingan dapat dilihat pada Tabell belrikut: 

Tabell 7. Pelrbandingan Olutput Standar dan Waktu Baku 

Pelrbandingan Olutput Standar/Jam Waktu Baku (Deltik/Unit) 

Selbellum Pelrancangan 203,97 (204 Unit) 17,65 Deltik 

Seltellah Pelrancangan 450,38 (451 Unit) 7,99 Deltik 

Hasil pelrbandingan prolduktivitas selbellum dilakukan pelrancangan alat baru 

dipelrollelh olutput selbelsar 203,97 unit/jam dan waktu 3,4 unit/melnit pasak kayu. 

Seldangkan olutput seltellah pelrancangan dipelrollelh selbelsar 450,38 unit/jam dan waktu 7,51 

unit/melnit pasak kayu. Maka, belrdasarkan data tabell 6 diatas melngalami pelningkatan 

prolduktivitas seltellah dilakukan pelrancangan alat yaitu selbelsar 68,45%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil pelmbuatan alat pelmbelntuk pasak mampu melnurunkan tingkat kellellahan kelrja 

pada olpratolr pelmbelntuk pasak selbelsar 5,48% dari alat selbellumnya selbelsar 40.52% dan 

jumlah pelmbantukan pasak yang dilakukan selbellum pelrancangan alat dipelrollelh olutput 

standar selbelsar 204 unit/jam. Seldangkan olutput standar seltellah pelrancangan dipelrollelh 

selbelsar 450 unit/jam. Maka prolduktivitas melngalami pelningkatan selbelsar 68,45%.  

Saran 

Bagi pelngrajin kapal kayu disarankan untuk melnggunakan alat ini karelna tidak 

telrlalu melnguras telnaga, melminimalisir celdelra pada oltolt dan waktu prolduksi pasak rellatif 

singkat dan bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode QFD. 
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